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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tema tentang berpikir kritis sangat menarik untuk dikaji. Sampai 

dengan sejauh ini, menurut penelusuran di e-resources.perpusnas.go.id 

ditemukan lebih dari sembilan ribu judul penelitian berbahasa Indonesia dan 

berbahasa Inggris yang membicarakan tema tersebut dalam kurun waktu 

lima tahun terakhir.  

Selama abad 21, berbagai perubahan signifikan terjadi, terutama pada 

ranah teknologi informasi dan komunikasi. Dengan berkembangnya 

teknologi yang pesat ini, siswa kini mempunyai kesempatan yang banyak 

untuk mengakses informasi secara bebas dan luas.
1
 Namun, hal ini juga 

menuntut mereka untuk mempunyai keterampilan berpikir kritis agar dapat 

menyaring dan menganalisis informasi dengan tepat, serta menghadapi 

tantangan budaya global yang berkembang pesat dan tanpa batas. 

Keterampilan berpikir kritis ini sangat relevan dengan pendapat Karistiawati 

yang berpendapat bahwa keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

metakognitif, kemampuan komunikasi, kemampuan kreatif, serta 

kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi, adalah keterampilan 
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yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran abad 21. Selain itu, pendidikan 

pada abad 21 ini juga harus mengintegrasikan kecerdasan sosial, emosional, 

dan spiritual untuk membentuk individu yang seimbang dan siap 

menghadapi dinamika kehidupan.
2
 

Menurut Syawali dan Hayun, pentingnya melatih keterampilan berpikir 

bagi siswa, karena keterampilan ini akan membantu mereka dalam membuat 

keputusan yang lebih baik, menilai situasi secara objektif, dan 

menyelesaikan masalah dengan cara yang lebih efektif dan inovatif.
3
 Maka 

dari itu, salah satu tujuan utama pendidikan di Indonesia adalah untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, yang tidak hanya 

berguna dalam konteks akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Keterampilan berpikir kritis ini memungkinkan siswa untuk tidak sekedar 

menerima informasi secara pasif, tetapi untuk menganalisis, mengevaluasi, 

dan memecahkan masalah secara mandiri.
4
 Namun, kenyataanya 

keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa masih tergolong rendah. Hal 
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ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, dikarenakan menggunakan metode ceramah, dan kurang 

terlatih untuk mengkritisi atau mengembangkan ide secara lebih mendalam. 

Adapun pada kenyataannya berpikir kritis bukan menjadi tujuan utama 

dalam pembelajaran di sekolah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian PISA 

di tahun 2018 menyatakan bahwa skor Indonesia tergolong rendah dengan 

skor rata-rata 396 dan skor rata-rata internasional mendapatkan 500 yang 

berada di urutan ke 71 dari 79 negara.
5
 Salah satu pengukuran ini yaitu 

pengkuran dalam lingkup sains yang ditunjukkan untuk mengatahui 

kemampuan siswa dalam menanggapi isu-isu sains dengan menggunakan 

gagasan-gagasan ilmiahnya. Hal ini menujukan bahwa masih rendahnya 

keterampilan berpikir siswa. 

Salah satu indikator penting tercapainya berpikir kritis siswa yaitu 

perlunya model pengajaran yang tepat agar materi dapat disajikan secara 

efektif. Model pembelajaran dasarnya berfokus pada metode yang akan 

digunakan oleh guru yang meliputi topik-topik berikut: tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar, dan cara mengajar dikelas.  

Pembelajaran merujuk pada usaha yang bergerak dalam komponen-

komponen pembelajaran agar proses pembelajaran terjadi pada diri siswa itu 
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sendiri.
6
  Menurut penelitian lain, pendidikan adalah suatu usaha untuk 

mendidik peserta didik.
7
 Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa 

pendidikan adalah suatu proses yang mencakup berbagai interaksi guru dan 

siswa dalam inti hubungan timbal balik yang berjalan lancar dalam suatu 

lingkungan pendidikan guna mencapai tujuan tertentu.
8
 Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan oleh 

guru kepada siswa, dan di dalam pembelajaran salah satunya mencakup 

metode agar mencapai pemmbelajaran dengan baik.
9
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

fakta bahwa keterampilan berpikir kritis siswa belum berkembang 

dikarenakan kegiatan pembelajaran yang digunakan menggunakan metode 

ceramah  dimana pembelajaran masih berfokus pada guru sehingga siswa 

merasa bosan dan mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus belajar 

akibat kurangnya konsentrasi dari guru dalam proses pengajaran, yang 

disebabkan oleh interaksi dengan pihak lain. Dengan penggunaan metode 

ceramah yang digunakan di kelas IV membuat siswa menjadi kurang berpikir 

kritis dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
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Melihat kondisi lapangan yang demikian maka perlu di tetapkan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Adapun model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model discovery 

learning, karena menurut Ardhini model pembelajaran discovery learning 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam setiap satuan pendidikan baik SD, SMP, maupun SMA.
10

 

Model discovery learning merupakan model pembelajaran berbasis 

penemuan, dalam model pembelajaran ini siswa dapat memasukkan sebuah 

konsep atau prinsip dengan cara mengamati, mencerna, mengerti, 

menggolongkan serta membuat kesimpulan. Dengan model discovery 

learning siswa mampu memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum 

diketahui sehingga mampu mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan-

pertanyaan hingga sampai pada suatu kesimpulan. 

Model pembelajaran discovery learning adalah pendekatan dimana 

siswa diberi kesempatan untuk menemukan dan memahami konsep-konsep 

baru secara aktif melalui eksplorasi dan pengalaman langsung, siswa belajar 

lebih efektif ketika mereka terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Mereka tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga melakukan 

eksperimen, mengamati pola, dan menarik kesimpulan sendiri. Guru 
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berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses eksplorasi siswa, 

memberikan arahan jika diperlukan, dan memastikan bahwa tujuan 

pembelajaran tercapai.
11

 

Model pembelajaran Discovery Learning sangat relevan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa di era abad 21. Dengan 

pendekatan berbasis penemuan ini, siswa aktif dalam mengamati dan 

menerima informasi, kemudian mengerti konsep melalui eksplorasi 

pengalaman langsung dengan eksperimen. Selanjutnya mereka dapat 

membuat kesimpulan berdasarkan pemahaman yang diperoleh, yang 

mendorong mereka untuk berpikir analitis, mengajukan pertanyaan, dan 

mengevaluasi informasi secara mendalam. Selain itu, menurut Wilma Sari 

model discovery learning menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran, 

dan siswa dapat memahami konsep yang telah dipelajari serta dapat 

meningkatkan kemampuan kolaborasi dan diskusi antar siswa, yang 

memperkuat keterampilan komunikasi dan pemecahan masalah.
12

 Dengan 

demikian, Discovery Learning tidak hanya meningkatkan kemampuan 

kognitif, tetapi juga keterampilan sosial dan emosional, yang sangat penting 

untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diketahui bahwa 

penerapan model discovery learning dapat digunakan sebagai alternatif dari 

model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Pemilihan model Discovery Learning dalam 

penelitian ini didasarkan pada tujuannya untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa melalui pendekatan berbasis penemuan 

yang melibatkan pengalaman langsung dan eksplorasi. Penelitian ini 

dilaksanakan di MI Islamiyah Ciwaru dengan pertimbangan bahwa 

lingkungan dan karakteristik siswa di sekolah tersebut mendukung 

penerapan model pembelajaran ini. Metode kuantitatif dipilih karena 

kemampuannya untuk mengukur secara objektif dan terstruktur dampak dari 

penerapan Discovery Learning terhadap keterampilan kognitif, sosial, dan 

emosional siswa. Penggunaan data yang dapat dianalisis secara statistik 

diharapkan dapat menghasilkan temuan yang valid, reliabel, dan dapat 

digeneralisasi untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas model ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian 

atau eksperimen untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan model 

discovery learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV pada 

pelajaran IPAS di MI Islamiyah Ciwaru. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan 

penelitian dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Keterampilan berpikir kritis siswa belum berkembang dengan baik 

2. Penggunaan metode ceramah menyebabkan siswa kurang berpikir kritis 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus belajar 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah berfungsi untuk memfokuskan penelitian agar tidak 

menyimpang dari topik yang telah ditentukan, sehingga tujuan penelitian 

dapat tercapai. Dalam penelitian ini, batasan masalahnya adalah:  

1. Objek dari penelitian ini hanya terpaku pada kelas IV MI Islamiyah 

Ciwaru 

2. Materi ajar yang digunakan adalah mata pelajaran IPAS mengenai 

Wujud Zat dan Perubahannya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan, maka penulis 

dapat merumuskan masalah yaitu: “Apakah terdapat pengaruh model 

discovery learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada pelajaran 

IPAS dengan materi Wujud Zat dan Perubahannya di kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Islamiyah Ciwaru?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitiannya adalah: 

“Untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS dengan materi Wujud 

Zat dan Perubahannya di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Ciwaru” 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian terbagi ke dalam dua jenis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan pengetahuan mengenai model yang sesuai dengan 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung.  

b. Memberikan pengetahuan tentang meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas IV.  

c. Sebagai pegangan referensi untuk penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pembelajaran yang 

berbeda sehingga dapat meningkatkan berpikir kritis siswa dan 

membantu siswa dalam memahami pelajaran IPAS. 

b. Bagi guru  

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai penggunaan model discovery learnng agar dapat 
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dijadikan alternatif dalam memilih model pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan berpikir kritis siswa.  

c. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat membekali calon guru dengan 

pengetahuan dan pengalaman berharga untuk mengembangkan 

profesionalisme mereka, khususnya dalam mengembangkan dan 

melaksanakan pengajaran yang mendorong keterampilan berpikir 

kritis. 

  


